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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai

dengan kesanggupannya.”

(Q.S. Al-Baqarah, 2:286)

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada

kemudahan.”

(Q.S. Al-Insyirah, 94:5)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi dalam skripsi ini mengacu pada SKB Menteri Agama dan
Menteri P dan K Republik Indonesia No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987

tertanggal 22 Januari 1988 sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Konsonan Huruf
Arab

Huruf Latin

| A/a (untuk fathah panjang)

1/i (untuk kasroh panjang)

@ | &

U/u (untuk dommah panjang)

S/s

C-

H/

Kh

NN

D/d

L

7/7

L

Z/z

Ce

S/s

)

S/s

D/d

Th

Zz

oo ool b b G Gl G

H/h

A
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2. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf/transliterasinya berupa huruf dan tanda, contoh:

T\

JU Dibaca qala
J*’ Dibaca qgila
j 4. Dibaca yaqulu
3. Ta Marbutah

Transliterasinya menggunakan:

a. Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya h.

b. Contoh: aall dibaca Talhah

c. Pada kata yang terkahir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh: J \-;-L"j\i\-:a;j dibaca raudhah al-athfaal

4. Kata Sandang
Transliterasi kata sandang dibedakan menadi dua macam, yaitu:

a. Kata sandang diikuti huruf syamsiah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

°

Contoh: ("‘"Jj‘ dibaca ar-Rahimu

b. Kata sandang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai

bunyinya.

Contoh: $UJi  dibaca al-Maliku

5. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah,
hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya
dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya.

Contoh: >L.:.f.~ o Ll /C 4| dibaca Manistata’a ilaihi sabiila
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah ruh peradaban yang menyandang kedudukan vital
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara. Pada umumnya dijadikan
tolak ukur kualitas hidup seseorang. Karena esensi dari kemanusiaan yaitu
pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan telah menjadi sebuah kepentingan
pokok yang dibutuhkan oleh masyarakat maupun negara. Peningkatan mutu
dalam pendidikan di era globalisasi perlu diprioritaskan untuk meningkatkan
kualitas generasi penerus bangsa dengan menuntut kesadaran seluruh pihak

agar saling bersinergi membangun kemajuan peradaban bangsa.

Permasalahan yang kompleks muncul dalam pendidikan pada era
globalisasi yaitu dengan adanya transformasi nilai sosial budaya,
profesionalisme guru dan tenaga kependidikan, maupun model pembelajaran.
Dalam mengikuti alur perkembangan dibutuhkan suatu revisi, pembaruan serta
kepekaan menjadikan sebuah bangsa yang berkualitas, karena globalisasi
bukan saja memberikan sebuah kesempatan, tetapi juga melahirkan tantangan
baru yang harus dihadapi. Upaya dalam mengoptimalkan kualitas pendidikan
hendaknya sejalan dengan sebuah perbaikan mutu dan proses berlangsungnya

kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan pendidik.



Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa ‘“mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis

serta bertanggung jawab™?.

Menanggapi tantangan perkembangan zaman, maka Sistem
Pendidikan Nasional sangat akurat sesuai tingkatan pendidikan. Situasi
maupun kondisi seperti itu yang mengharuskan agar bisa menghadapi segala
tuntutan maupun tantangan melalui fungsinya sebagai seorang pendidik
secara profesional, karena menjadi seorang guru bukanlah sekedar
pekerjaan biasa tetapi memiliki wewenang dan kewajiban untuk mendidik,
mengarahkan, serta membina peserta didik agar tidak memiliki sifat dan
perilaku buruk yang dapat menghancurkan masa depan. Guru harus
memahami tugas dan fungsinya sebagai amanah Allah SWT. untuk
mengabdi kepada sesamanya dalam rangka membentuk manusia terampil,
berbudi luhur, dan berakhlak mulia serta berniat ibadah kepada Allah SWT.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Ali Imran:

! Republik Indonesia, “Undang-Undang RI No.20 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
Tahun 2003 (Cet 111 Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h.3.
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Tidak mungkin bagi seseorang yang telah diberi kitab oleh Allah, serta
hikmah dan kenabian, kemudian dia berkata kepada manusia, “Jadilah kamu
penyembahku, bukan penyembah Allah,” tetapi (dia berkata), “Jadilah

kamu pengabdi Allah, karena kamu mengajarkan kitab dan karena kamu
mempelajarinya!” (Q.S.Ali Imran: 79)2,

Sepatutnya seorang pendidik meneladani perilaku yang diterapkan
oleh Nabi dan para pengikutnya. Perintah mereka yaitu mendalami dan
mengajarkan ilmu llahi serta menjadi seorang Rabbani, yakni sempurna
iman dan ilmunya. Menurut Quraish Shihab, seorang Rabbani harus dapat
mengajarkan Kkitab suci, dan mempelajarinya karena firman Allah
sedemikian luas maknanya. Guru dituntut agar dapat menanamkan konsep
Rabbani yang pada dasarnya inti dari kegiatan pendidikan, seperti iman,

islam, tagwa, syukur, sabar, jujur, terampil, berbudi luhur dan adil®.

Kemudian kepribadian mencerminkan perilaku atau watak seorang
pendidik. Oleh karena itu, guru senantiasa bertindak dan berbuat dengan
penuh tanggung jawab agar menjadi guru yang profesional bagi peserta
didik. Pembelajaran sebagai bentuk interaksi guru ketika proses
pembelajaran berjalan yang bukan hanya sebagai pendidik tetapi juga suri

tauladan bagi peserta didik. Interaksi pada esensinya adalah sebuah

2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah, (Jakarta Timur: Surya Prisma
Sinergi, 2012), h.60.

3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h.160-161.



komunikasi yang terjadi antara individu dengan individu lainnya, pada
lingkup sekolah maka antara pendidik dan siswa perlu diutamakan agar

memperoleh sebuah tujuan pembelajaran yang telah ditentukan®.

Pembelajaran di sekolah secara umum pada awalnya dilakukan
dengan guru menguraikan pokok bahasan dilanjutkan dengan memberi
latihan soal pada siswa. Saat siswa menyelesaikan tugas yang disampaikan
guru, maka perwakilan dari siswa menjelaskan kembali hasil tugas yang
diselesaikan. Pada kegiatan belajar mengajar guru cenderung lebih aktif
dibandingkan siswa, oleh karena itu interaksi saat belajar sangat minim.
Tidak adanya kesempatan siswa untuk energik dalam mengembangkan
wawasan dikarenakan guru menjadi pusat dalam memberikan pengetahuan
melalui penjelasan pokok bahasan pelajaran tanpa melihat kapasitas siswa

yang beragam>.

Kegiatan belajar mengajar matematika apabila kurang melibatkan
siswa dalam belajar akan menyebabkan jenuh, siswa menjadi pasif serta
kurangnya fokus pada saat pembelajaran berlangsung. Maka diperlukan
adanya sebuah perubahan dan inovasi untuk dapat dilakukan seperti

bagaimana merubah pola kegiatan pembelajaran matematika sehingga

4 Zaifullah Zaifullah, Hairuddin Cikka, and M. Iksan Kahar, “Strategi Guru Dalam
Meningkatkan Interaksi Dan Minat Belajar Terhadap Keberhasilan Peserta Didik Dalam
Menghadapi Pembelajaran Tatap Muka Di Masa Pandemi Covid 19,” Guru Tua : Jurnal Pendidikan
Dan Pembelajaran 4, no. 2 (2021): 9-18, https://doi.org/10.31970/gurutua.v4i2.70.

5 Dimas Anditha et al., “Efektitivas Synergetic Teaching Pada Pembelajaran Matematika,”
LAPLACE :  Jurnal  Pendidikan =~ Matematika 1, no. 2 (2018): 91-100,
https://jurnal.ikipjember.ac.id/index.php/Laplace/article/view/155.



siswa dengan semangat serta aktif dalam mengembangkan potensi yang
dimiliki.

Matematika memiliki sifat yang abstrak dikarenakan objek ataupun
simbol tidak ada dalam kehidupan nyata maka saat mempelajarinya bukan
hanya sekedar menghafalkan rumus maupun konsep namun dituntut untuk
memiliki keterampilan, konsentrasi maupun Kketelitian®. Sesuai tujuan
pembelajaran matematika dalam Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang
“Standar isi yaitu memahami konsep matematika, menjelaskan adanya
sebuah keterkaitan konsep dan mengaplikasikan secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Pemahaman konsep,
pemecahan masalah, dan komunikasi merupakan salah satu indikator yang

penting untuk dikuasai siswa dalam pelajaran matematika™”’.

Permasalahan yang dominan ketika belajar berlangsung yaitu
kemahiran siswa yang tergolong rendah saat menuntaskan masalah
pelajaran matematika berbentuk latihan soal dan menekankan sebuah
rancangan materi. Seseorang disebut paham akan suatu hal ketika dapat
menjelaskan dengan tepat dan benar akan sesuatu yang dipahami. Oleh
karena itu, pemahaman konsep ataupun rancangan adalah kesanggupan

memberi makna, menandai, dan juga memberikan penjelasan mengenai

6 As Elly S, “Analisis Proses Abstraksi Matematika Dalam Memahami Konsep Dan Prinsip
Geometri Ditinjau Dari Teori Van Hiele,” Jurnal Pendidikan Matematika (JUDIKA EDUCATION)
1, no. 2 (2018): 6170, https://doi.org/10.31539/judika.v1i2.312.

7 Muhammad Daut Siagian, “Kemampuan Koneksi Matematik Dalam Pembelajaran
Matematika,” MES: Journal of Matematics Education and Science2 2, no. 1 (2016): 58-67,
https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/mesuisu/article/view/117/94.



rancangan dengan jelas dan benar. Faktanya, banyak dijumpai siswa yang
memiliki prestasi tinggi namun kemampuan terkait pemahaman sebuah
konsep tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh banyaknya siswa yang
mencapai keberhasilan dalam bidang akademik namun sedikit yang
menunjukkan sebuah kecakapan akan pemahaman yang dimiliki dalam

proses pembelajaran.

Kemampuan yang tergolong cukup rendah tentang sebuah konsep
materi pelajaran matematika bukan hanya sepenuhnya kesalahan peserta
didik. Namun karena penerapan sebuah model pembelajaran yang tidak
sesuai saat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Alhasil, dalam
pembelajaran pun belum sepenuhnya mencapai tujuan yang diharapkan.
Diperlukan pengembangan model agar dapat mengembangkan kemampuan
serta potensi dalam memahami pokok materi matematika. Beberapa usaha
yang dapat guru lakukan yaitu menerapkan model dalam mekanisme belajar
bertujuan untuk mendorong siswa agar terlibat lebih aktif saat
berlangsungnya pembelajaran, antusias yang tinggi dalam mengerjakan
latihan soal dan juga mempunyai rasa tanggung jawab terkait tugas yang

dibagikan.

Tanpa ada model, cara, serta strategi yang tepat maka proses belajar
menjadi tidak terarah serta tujuan dari belajar pun cukup berat untuk
mencapai akan tujuan yang diharapkan. Sebuah model dalam pembelajaran
berpengaruh menunjang peningkatan kualitas para siswa dalam belajar.

Alhasil, sebuah model dapat dipakai sebagai acuan untuk melakukan



tindakan dalam prosedur pembelajaran. Sehingga mengetahui akan tercapai
atau tidak sebuah pembelajaran maka dapat ditinjau melalui hasil belajar
masing-masing siswa. Hasil belajar adalah sebuah kemajuan perilaku siswa
sesudah melakukan kegiatan belajar mengajar. kemampuan yang dimiliki

siswa meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan®.

Dilihat dari faktor yang dibagi menjadi internal dan eksternal yang
bertujuan mengetahui hasil belajar peserta didik. Keuletan, kepandaian
anak, serta kesediaan untuk belajar merupakan faktor internal, sedangkan
pendidikan, keluarga maupun lingkungan masyarakat termasuk faktor
eksternal. Oleh sebab itu, untuk menciptakan hasil belajar yang sejalan
dengan sebuah capaian pembelajaran sangat dibutuhkan inovasi model yang

lebih menarik dan sesuai dalam peningkatan kualitas belajar mengajar.

Berdasarkan hasil observasi sebelum tindakan dengan guru mata
pelajaran matematika yang dilakukan oleh peneliti bahwasanya hasil belajar
pada proses belajar mengajar matematika kelas IV MIN 1 Kutai Timur
masih tergolong rendah, dikarenakan siswa kurang mampu menguasai
materi yang dijelaskan guru, model pembelajaran diterapkan juga bersifat
satu arah dan kurang menarik. Kurangnya partisipasi peserta didik dalam
menjawab pertanyaan guru mengenai materi yang disampaikan, siswa
dominan tidak fokus pada saat proses belajar mengajar berlangsung

sehingga hasil belajar masih kurang dari KKM.

& Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), Cet.18, h.30.



Kondisi belajar pada siswa kelas 1V MIN 1 Kutai Timur masih
didominasi oleh pemusatan pada segi pengetahuan. Sehingga proses dari
pembelajaran matematika pada siswa kelas IV MIN 1 Kutai Timur kurang
memajukan siswa secara aktif mengembangkan potensi diri dalam aspek
sikap maupun keterampilan dan cenderung pasif selama belajar dikarenakan
tidak diberikan kesempatan untuk siswa mengoptimalkan kemampuan pada
diri agar belajar tidak hanya berpusat pada guru melainkan juga adanya
respon antusias pada siswa dalam pembelajaran, upaya peningkatan kualitas

pembelajaran matematika menjadi kepentingan mendesak untuk dilakukan.

Upaya mengatasi persoalan dalam proses pembelajaran matematika
kelas IV MIN 1 Kutai Timur, salah satu model pembelajaran yang dapat
diimplementasikan adalah model pembelajaran cooperative tipe synergetic
teaching (pengajaran bersinergi). Berangkat dari sebuah dasar pemikiran
“getting better together” menekankan bahwa memberikan adanya
kesempatan belajar yang lebih luas serta suasana kondusif kepada siswa
untuk mengembangkan seluruh segi kognitif, afektif, dan psikomotorik

yang bermanfaat bagi kehidupan di masyarakat.

Masalah tersebut dimanfaatkan untuk menautkan rasa ingin tahu,
inisiatif dan kemampuan analisis siswa terkait materi pembelajaran. Dengan
diterapkannya model pembelajaran cooperative tipe synergetic teaching
(pengajaran bersinergi) maka dapat mempersiapkan siswa berpikir Kritis
dan menggunakan sumber belajar yang sesuai. Pembelajaran cooperative

sebagai konsep luas meliputi seluruh komponen termasuk diarahkan oleh



guru sebagai pemimpin dalam menyiapkan bahan informasi dan tugas yang
telah disusun untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah

pembelajaran.

Mekanisme belajar yang berpusat pada guru memiliki
ketidakseimbangan, dapat diukur saat berlangsungnya pembelajaran di
kelas, jarang adanya interaksi guru dan siswa mengakibatkan kelas menjadi
pasif dan monoton. Dengan demikian upaya yang dilakukan agar belajar
mengajar lebih aktif dan siswa tertarik untuk memahami materi
pembelajaran maka diterapkan model pembelajaran bervariasi guna

mendukung siswa menggapai tujuan pembelajaran.

Penerapan model pembelajaran cooperative dengan tipe synergetic
teaching (pengajaran bersinergi) mampu digunakan disaat kegiatan belajar
mengajar matematika. Synergetic teaching (pengajaran bersinergi)
merupakan pembelajaran yang menghubungkan dua cara belajar yang
berbeda. Siswa dapat dibagi menjadi beberapa kelompok dan menekankan
pada keunggulan siswa dalam menyusun ide atau gagasan pokok yang akan
dibahas. Menerapkan pendekatan ketika mengajar maka siswa memiliki
peluang agar saling berbagi hasil belajar pokok bahasan serupa dengan

membandingkan sebuah catatan sesuai dengan materi pembelajaran.

Model synergetic teaching (pengajaran bersinergi) ini dapat

menjadikan siswa lebih fokus, hubungan komunikasi lebih aktif dan

® Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif , (Yogyakarta: CTSD, 2013), h.35.
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menggembirakan, serta belajar menjadi lebih bervariasi sehingga tidak
membosankan. Synergetic teaching (pengajaran bersinergi) mengutamakan
siswa untuk belajar melengkapi satu sama lain dan berkolaborasi antar siswa
dalam kegiatan belajar mengajar. Model ini mewujudkan transisi tingkah
laku yang sesungguhnya, yaitu memungkinkan para siswa mempunyai
pengetahuan yang beragam ketika menelaah materi yang sama untuk saling
membandingkan pengalaman yang diperoleh namun tugas berbeda akan
membuat mereka tidak sekedar belajar namun juga saling mengajarkan satu

sama lain.

Sikap siswa saat kegiatan belajar akan tampak antusias dengan suatu
hal yang baru. Tugas pembelajaran yang beragam dapat merangsang siswa
aktif ketika belajar merupakan sebuah kondisi yang telah dirancang oleh
pendidik sehingga siswa menjadi aktif dalam mencari pengalaman belajar
matematikanya. Suasana kelas yang dikondisikan oleh guru akan
berdampak pada motivasi siswa sehingga kemungkinan yang dihasilkan
dapat mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dari segala
aspek. Peran guru harus diperbaiki serta ditingkatkan agar siswa
memperoleh dampak dari hasil belajar yang lebih baik. Pendidik perlu
melakukan kegiatan belajar yang mandiri seperti mendorong siswa agar
berpartisipasi dalam proses belajar mengajar guna meningkatkan kualitas

dan potensi diri.

Dalam mengatasi hambatan yang terjadi MIN 1 Kutai Timur

menerapkan model pembelajaran cooperative tipe synergetic teaching
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(pengajaran bersinergi). Oleh sebab itu, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait kepraktisan serta keefektifan penerapan model
synergetic teaching (pengajaran bersinergi) di MIN 1 Kutai Timur yang
terletak di Jalan Yos Sudarso IV Gang. Musholla RT 20 Nomor 18, Teluk
Lingga, Kecamatan Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan
Timur. Maka peneliti mengambil judul “Penerapan Model Pembelajaran
Cooperative Tipe Synergetic Teaching dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV MIN 1 Kutai

Timur”

B. Penegasan Istilah

Agar tidak terdapat salah persepsi dalam sebuah penafsiran judul
penelitian ini, maka diartikan mengenai makna yang terkandung dalam

judul penelitian tindakan kelas sebagai berikut:

1. Pembelajaran Cooperative

Menurut Isjoni mengemukakan bahwa pembelajaran cooperative
memberikan kesempatan siswa untuk berinteraksi sesama teman mencapai
tujuan dari pembelajaran serta guru menjadi motivator dan fasilitator
siswa®. Abdulhak dalam Rusman mengatakan hakikat pembelajaran
cooperative sama dengan kerja kelompok. dengan demikian banyak guru

mengatakan tidak ada suatu hal yang asing dalam pembelajaran cooperative

Olsjoni, Pembelajaran Kooperatif Efektivitas Pembelajaran Kelompok, (Bandung:
Alfabeta, 2009), h.5.
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karena dianggap lumrah melakukan pembelajaran tersebut. Meskipun tidak

segala jenis belajar kelompok disebut dengan pembelajaran cooperative!:.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
dalam pembelajaran cooperative, kegiatan aktif belajar pada siswa terkait
pemahaman serta tanggung jawab atas hasil pembelajaran dilakukan oleh
siswa. Tidak hanya unggul membantu terkait pengetahuan namun juga
keunggulan berpikir kritis, kolaborasi, bertanggung jawab, kreatif, antusias
yang tinggi, dan memberikan bantuan terhadap teman sehingga menaruh

kesempatan kepada seluruh siswa aktif belajar.

2. Synergetic Teaching (pengajaran bersinergi)

Wina Sanjaya menguraikan bahwa pembelajaran yang mengarah
terhadap kegiatan siswa melahirkan pendekatan belajar mengajar dengan
memaksimalkan hasil belajar berupa kolaborasi antara bidang kognitif,
afektif dan psikomotorik secara sepadan. Oleh karena itu, model
pembelajaran synergetic teaching (pengajaran bersinergi) juga dapat

menumbuhkan perkembangan ketiga aspek tersebut??.

Silberman yang menjelaskan bahwa synergetic teaching (pengajaran

bersinergi) merupakan model perubahan langkah yang sepatutnya

1 Rusman, h.203.
12 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2008), h.137.
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mengarahkan siswa pada keahlian yang divergen dalam memahami materi

yang setara agar saling berbagi catatan hasil belajar*s.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan
synergetic teaching (pengajaran bersinergi) melibatkan siswa saat belajar
dengan menggolongkan ke dalam 2 kelompok atau lebih dan diberikan
model pembelajaran berbeda setiap kelompok lalu mengharuskan hasil dari
tiap model pengajaran yang diterapkan dengan membandingkan catatan

yang telah dipahami.siswa saat berlangsungnya pembelajaran di kelas.

3. Hasil Belajar

Benyamin S. Bloom dalam Nana Sudjana mengutarakan beberapa
parameter keberhasilan belajar siswa dapat diamati dari ranah belajar, yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil dari belajar adalah nilai yang
didapatkan siswa dalam wujud angka dari kegiatan post test yang
dilaksanakan setelah pre test. Menurut Oemar Hamalik hasil belajar
sebuah peralihan perilaku diri seseorang diukur dalam segi pengetahuan,

sikap, dan keterampilan®.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dinyatakan hasil belajar yakni

kemampuan mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil

13 Mel Silberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif (Bandung: Nuansa
Cendekia, 2019), h.113.

14 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), h.23.

> Hamalik, Proses Belajar Mengajar, h.155.
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belajar dilihat dengan evaluasi agar mencapai data valid guna mengukur

pemahaman siswa memperoleh tujuan belajar.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah seberapa besar penerapan model pembelajaran
cooperative tipe synergetic teaching dalam meningkatkan hasil belajar

siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV MIN 1 Kutai Timur ?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa penerapan
model pembelajaran cooperative tipe synergetic teaching dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV
MIN 1 Kutai Timur.
2. Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat teoritis

Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan peneliti tentang penerapan model pembelajaran cooperative
tipe synergetic teaching dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika kelas IV MIN 1 Kutai Timur. Penelitian diharapkan
bisa menyumbangkan informasi dan bahan peninjauan dalam proses

kegiatan belajar.
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b. Manfaat Praktis

1) Bagi Sekolah

Penelitian ini dimaksudkan membawa manfaat dan memajukan
sekolah untuk lebih meningkatkan sebuah mutu sekolah dan pendidik
agar mencapai tujuan pembelajaran.
2) Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan petunjuk dan
menjadi acuan memperbaiki cara pengajaran yang dapat
mengoptimalkan sistem belajar mengajar serta mengembangkan

profesionalitas guru .

3) Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan memaksimalkan mutu belajar siswa
memperoleh materi pembelajaran yang diberikan guru.
4) Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan sebagai pedoman bagi peneliti dalam
mengoptimalkan keunggulan mengajar peneliti sebagai calon pendidik

berkualitas di masa mendatang.
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E. Sistematika Penulisan

Sebelum peneliti menguraikan dan menuangkan permasalahan
sesuai dengan judul skripsi, maka terlebih dahulu peneliti akan menguraikan
dalam sistematika penulisan. Hal ini agar pembaca lebih mudah dalam
memahami isi skripsi. Dalam sistematika penulisan skripsi ini peneliti
membagi dalam tiga bagian yaitu bagian awal yang berisi Sampul, Judul,
Nota Pembimbing, Pengesahan, Motto, Persembahan, Kata Pengantar, dan

Daftar Isi, selanjutnya diikuti oleh:

Bab | Pendahuluan

Meliputi latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori

Meliputi model pembelajaran cooperative tipe synergetic teaching
(pengajaran  bersinergi) yakni  pengertian model pembelajaran,
pembelajaran cooperative, unsur-unsur, langkah-langkah, kelebihan dan
kekurangan pembelajaran cooperative, pengertian, langkah-langkah,
kelebihan dan kelemahan synergetic teaching (pengajaran bersinergi),
pengertian, jenis hasil belajar, teori belajar, pengertian, ruang lingkup,

tujuan, karakteristik matematika.
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Bab 111 Metodologi Penelitian

Meliputi jenis dan pendekatan penelitian, waktu dan tempat
penelitian, siklus penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis

data.

Bab 1V Hasil Penelitian dan Pembahasan

Meliputi gambaran umum objek penelitian, deskripsi data penelitian
terdiri dari pra siklus, siklus I, siklus 11, pembahasan hasil penelitian terdiri

dari pra siklus, siklus I, siklus 11, dan keterbatasan penelitian.

Bab V Penutup

Meliputi simpulan dan saran-saran.



